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Abstrak 

 

Pendidikan karakter merupakan fondasi penting dalam pembentukan kepribadian peserta didik, 

terutama dalam aspek komunikasi yang santun dan beretika. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan karakter komunikasi peserta didik di SD Pingit Yogyakarta melalui 

pengembangan Paradigma Pedagogi Iganasian (PPI) menggunakan wayang sampah daur 

ulang. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan media wayang 

yang dikembangkan untuk meningkatkan karakter komunikasi peserta didik SD Pingit. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development dengan model Borg & 

Gall yang melalui 10 tahap penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah para peserta didik 

SD Pingit dari kelas SD besar yang berjumlah 12 orang. Data penelitian dianalisis secara 

statistik deskriptif melalui data yang terkumpul menggunakan instrumen kuisoner. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Pengembangan PPI menggunakan media wayang dari hasil 

daur ulang sampah dapat meningkatkan karakter komunikasi peserta didik sekolah Pingit. Hal 

ini terlihat melalui hasil pre tes dan post tes yang menunjukkan angka perubahan yang 

signifikan dengan nilai p= 0,001 yang ≤0,05 sebagai standar angka signifikan. Hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa media yang dikembangkan berupa wayang, modul dan workbook 

efektif untuk membantu peserta didik SD Pingit belajar meningkatkan karakter komunikasi 

mereka. 
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PENDAHULUAN 

Pendahuluan mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan kajian teori. Sertakan minimal 5 

studi relevan. Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek aspek penting dalam dunia pendidikan 

modern. Kemajuan teknologi dan globalisasi yang pesat membuat pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kepribadian yang 

berintegritas, tangguh, dan berakhlak. Organisasi untuk kerja sama dan pembangun ekonomi dalam 

hasil penelitiannya (OECD, 2019) menyatakan bahwa keberhasilan seseorang dalam kehidupan tidak 

cukup ditentukan oleh kemampuan intelektual semata, melainkan juga oleh kemampuan untuk 

berperilaku jujur, bertanggung jawab, disiplin, serta memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik 

dengan sesama. Organisasi ini menggarisbawahi pentingnya nilai pendidikan karakter.  

Kemampuan komunikasi yang efektif menjadi salah satu pilar utama dalam pendidikan karakter. 

Komunikasi bukan hanya sekadar menyampaikan pesan, tetapi juga melibatkan empati, penghargaan 

terhadap perbedaan, serta kemampuan mendengarkan dan memahami orang lain (Hazani, 2024). 

Sayangnya, di era digital saat ini, banyak peserta didik yang mengalami penurunan kemampuan 
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komunikasi interpersonal (Pamuji, dkk., 2024). Mereka lebih terbiasa berinteraksi melalui media sosial 

daripada melalui percakapan langsung, yang akhirnya berdampak pada menurunnya kepekaan sosial, 

sopan santun, dan kemampuan bekerja sama. 

Fenomena krisis komunikasi ini juga terlihat pada lingkungan pendidikan, termasuk di Sekolah Pingit 

Yogyakarta. Sekolah ini merupakan lembaga pendidikan nonformal yang didirikan oleh para frater 

Jesuit di bawah naungan Perkampungan Sosial Pingit (PSP). Sekolah Pingit melayani anak-anak dari 

keluarga marginal yang tinggal di kawasan bantaran Sungai Winongo, seperti anak pemulung, 

pengemis, dan pekerja informal (Niko et al., 2022). Kondisi sosial dan ekonomi yang sulit sering kali 

membentuk lingkungan komunikasi yang keras dan kurang terarah. Anak-anak terbiasa dengan pola 

bicara kasar, rendah empati, dan kurang menghargai pendapat orang lain. Menurut teori pembelajaran 

sosial Albert Bandura (Rumjaun & Narod, 2020), perilaku seseorang terbentuk melalui proses peniruan 

dari lingkungan sekitarnya. Maka, ketika lingkungan tidak kondusif, karakter komunikasi anak pun ikut 

terbentuk secara negatif. 

Kurangnya perhatian terhadap pendidikan karakter di lingkungan seperti ini dapat menimbulkan 

dampak yang serius. Fenomena yang terjadi di berbagai daerah menunjukkan munculnya krisis moral 

dan sosial pada anak-anak usia sekolah. Misalnya, kasus tawuran antar siswa sekolah dasar di Depok 

yang bahkan melibatkan senjata tajam (Kompas, 2025), serta kasus perundungan di Subang yang 

menyebabkan korban meninggal dunia (Tvonenews.com, 2024). Peristiwa-peristiwa ini 

menggambarkan bagaimana lemahnya penanaman nilai-nilai karakter, seperti empati, tanggung jawab, 

dan kemampuan berkomunikasi secara sehat. Jika hal ini terus diabaikan, generasi muda akan tumbuh 

tanpa arah moral yang kuat dan tanpa kemampuan menjalin relasi sosial yang harmonis. 

Strategi pendidikan yang kreatif, kontekstual, dan menyentuh dimensi kemanusiaan siswa amat 

diperlukan dalam mengatasi persoalan-persoalan yang ada. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah melalui pengembangan media pembelajaran berbasis budaya dan lingkungan, yaitu media 

wayang dari bahan daur ulang sampah. Sebelumnya telah ada penelitian yang membahas efektivitas 

wayang dalam pengembangan karakter individu.  Pardan Kono dkk. (2022) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa wayang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter peserta didik. Selain itu, 

ada juga Wasngadiredja, dkk., (2023) yang menemukan dalam penelitian mereka bahwa wayang dapat 

menjadi sarana dalam menanamkan atau mengajarkan nilai-nilai kehidupan. Pembelajaran 

menggunakan media wayang dari hasil daur ulang sampah dengan demikian diharapkan dapat menjadi 

solusi bagi permasalahan komunikasi para peserta didik di sekolah Pingit.  

Agar proses pembelajaran lebih bermakna dan bertransformasi, media wayang daur ulang ini 

dikembangkan dengan menggunakan Paradigma Pedagogi Ignasian (PPI). Paradigma ini merupakan 

pendekatan khas pendidikan Jesuit yang menekankan pembentukan pribadi secara utuh melalui lima 

langkah utama: konteks, pengalaman, refleksi, aksi, dan evaluasi (Rositawati, 2017). Pedagogi Ignasian 

sendiri merupakan pendekatan pendidikan yang berakar pada Latihan Rohani Santo Ignatius Loyola, 

pendiri Serikat Yesus (Jesuit). Pendekatan ini menekankan pada pembentukan pribadi yang utuh, cerdas 

secara intelektual, peka secara sosial, serta memiliki spiritualitas yang mendalam. Menurut 

Ledochowski (2014), tujuan akhir pendidikan Jesuit adalah membantu peserta didik agar semakin 

mengenal dan mencintai Tuhan melalui refleksi atas pengalaman hidupnya. Dengan demikian, 

pendidikan tidak hanya bertujuan menghasilkan manusia pintar, tetapi juga manusia yang berhati nurani 

dan peduli terhadap sesama. 

Penggunaan PPI dalam kaitan dengan pembelajaran wayang hasil daur ulang sampah ini sesuai dengan 

situasi sekolah Pingit yang dikelola oleh para Frater Jesuit. Para Frater ini mengalami model pendidikan 
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dalam kerangka PPI yang mengedepankan pendidikan secara menyeluruh untuk menumbuhkan nilai 

moral, pengembangan karakter, dan kesadaran sosial (LPM USD, 2012). Pendekatan ini membantu 

siswa mengenali situasi hidup mereka, mengalami pembelajaran yang nyata, merenungkan makna di 

baliknya, serta melakukan aksi konkret yang mencerminkan perubahan karakter (Peters, 2022). 

Perpaduan pendekatan PPI menggunakan media wayang ini kemudian berpotensi meningkatkan 

karakter komunikasi para peserta didik di sekolah pingit. 

Berdasarkan masalah yang ada pada pembahasan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan karakter komunikasi para peserta didik di SD Pingit melalui pengembangan PPI 

menggunakan media wayang dari hasil daur ulang sampah. Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur efektivitas penggunaan media wayang hasil daur ulang sampah terhadap peningkatan 

karakter komunikasi siswa di SD Pingit. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Develompment (R&D).  R &D merupakan jenis 

penelitian pengembangan yang digunakan dalam berbagai bidang termasuk pendidikan untuk 

mengembangkan atau menguji sebuah produk tertentu (Sugiyono, 2017). R & D dalam penelitian ini 

menggunakan model Borg and Gall. R&D model ini pada dasarnya menempuh 10 langkah 

utama(Gustina & Husnayayin A., 2024). Penelitian ini menempuh langkah-langkah tersebut. 

Langkah-langkah dalam penelitian ini mencakup: pertama, penelitian dan pengumpulan data yang 

mencakup analisis masalah dan analisis media yang digunakan. Kedua, perancangan berupa pencarian 

informasi dan pengumpulan bahan-bahan untuk pembuatan wayang, modul penggunaan wayang dan 

workbook untuk para siswa. Ketiga, pengembangan wayang dari hasil daur ulang sampah, modul, dan 

workbook. Keempat, uji lapangan pertama skala kecil yang dilakukan melalui tahap validasi oleh para 

ahli yang meliputi uji validasi media oleh seorang dosen PGSD dan uji validasi materi oleh seorang 

Dosen IPAK sekaligus seorang Imam Jesuit yang mengurus Paradigma Pedagogi Ignasian. Kelima, 

revisi hasil perbaikan validasi. Keenam, uji lapangan pertama berupa uji Validasi oleh 4 pengguna 

Modul (Para Volunter Pingit).  Ketujuh, revisi hasil uji coba lapangan pertama oleh para pengguna. 

Kedelapan, uji lapangan kedua di sekolah dasar Pingit. Uji lapangan ini dilakukan dalam dua pertemuan 

terhadap 12 peserta didik.  Kesembilan, revisi hasil uji coba lapangan kedua menjadi produk akhir. 

Kesepuluh, deseminasi produk melalui seminar. 

Penelitian ini akan menguji kelayakan produk hasil daur ulang sampah beserta modul dan workbook 

bagi peningkatan karakter komunikasi siswa di SD Pingit. Data akan diperoleh melalui wawancara dan 

kuisoner. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi awal tentang persoalan di sekolah Pingit. 

Kuisoner dipakai untuk memperoleh data validasi produk dari ahli, pengguna dan mengukur tingkat 

pemahaman siswa tentang komunikasi asertif sebelum dan sesudah penggunaan produk yang 

dikembangkan. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif untuk 

wawancara dan analisis statistik deskriptif yang menggunakan skala likert dengan 4 kategori jawaban 

yakni sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2) dan sangat tidak setuju (1). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengikuti 10 tahap R&D Borg dan Gall. Pertama, penelitan diawali dengan eksplorasi 

permasalahan melalaui proses wawancara. Berdasarkan hasil wawancara terhadap koordinator sekolah 

pingit Fr. Wahyu Mega, SJ (42) ditemukan informasi bahwa sebagian besar anak-anak di sekolah Pingit 

mengalami masalah dalam komunikasi. Hal ini juga diungkapkan oleh dua volunter sekolah pingit Mar 
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Akara (20) dan Cika Salvira (20). Para siswa di Pingit mengalami kesulitan untuk menyampaikan ide 

mereka dan sering kali menggunakan kata-kata yang kurang sopan dalam berkomunikasi. Hal ini 

dialami oleh para volunter ketika mereka mengajar di sekolah Pingit. Selain itu, belum ada 

pembelajaran yang secara khusus membahas karakter komunikasi di sekolah Pingit.  

Kedua, atas dasar persoalan yang ada, maka diperlukan rancangan pembelajaran yang dapat membantu 

anak-anak sekolah Pingit mengembangkan karakter komunikasi. Pembelajaran yang dirancang dalam 

konteks ini dipadukan dalam kerangka Paradigma Pedagogi Ignasian (PPI) menggunakan media 

wayang dari hasil daur ulang sampah. Konsep pembelajaran dengan PPI ini dipakai karena sesuai 

dengan kerangka umum dalam pendidikan Jesuit yang dalam hal ini mengurus sekolah Pingit melalui 

para Fraternya. Sementara itu, wayang dari hasil daur ulang sampah dipakai karena mengangkat nilai 

budaya dan sesuai dengan situasi siswa sekolah dasar Pingit yang juga sebagiannya berasal dari 

keluarga pemulung. 

Ketiga, peneliti kemudian mengembangkan Wayang dari hasil daur ulang sampah. Wayang yang dibuat 

menggunakan bahan-bahan bekas seperti kardus, plastik, cutton bud, ampas kopi, dan benang. Bahan-

bahan bekas ini kemudian dibentuk dan dirangkai menjadi wayang dengan perlatan seperti spidol, lem 

kayu, cat poster, cat akrilik, pensil, dan gapit. Adapun peneliti membuat 3 tokoh wayang yang telah 

dikenal secara umum yakni tokoh Arjuna, Wisanggeni, dan tokoh Semar.  

Selanjutnya peneliti mengembangkan modul dan workbook untuk mendukung penggunaan wayang 

dalam pembelajaran. Modul dikembangkan untuk membantu para pengguna atau pengajar (volunter) di 

sekolah Pingit dalam mengajar para siswa dalam konteks PPI (Konteks, pengalaman, refleksi, aksi, 

evaluasi). Sementara itu, workbook dikembangkan untuk membantu para siswa berdinamika dalam 

proses pembelajaran. Terdapat skema pembelajaran yang melatih komunikasi siswa dalam modul dan 

workbook. Ada cerita Wayang yang dikembangkan untuk membantu para siswa memahami wayang 

dan karakter komunikasi yang perlu dikembangkan.  

Keempat, hasil produk yang telah dikembangkan ini kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 

menggunakan skala likert dengan 4 kategori jawaban mulai dari sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju 

(2) dan sangat tidak setuju (1). Item pernyataan validasi materi adalah 20 dengan jumlah ahli sebanyak 

1 orang. Skor minimum (Smin)1 x 20 (item) x 1 (responden)= 20, dan skor maksimum (Smax) 4 x 20 

(item) x 1 (responden)= 80. Panjang interval Smax 80 - Smin 20 / 4 kategori jawaban= 15.  

   Tabel. 1 Validasi Ahli Materi 
Skor Kriteria kualitas Asesmen 

 Kategori Skor Interval Kategori 

4 Sangat setuju (Smin+3P) ≤ S ≤ Smaks  65 ≤ S ≤ 80  

3 Setuju (Smin+ 2P) ≤ S ≤(Smin + 3P -1)  50 ≤ S ≤ 64  

2 Tidak Setuju (Smin+ P) ≤ S ≤ (Smin +2P - 1)  35 ≤ S ≤ 49  

1 Sangat Tidak Setuju Smin ≤ S ≤ (Smin + P – 1)  20 ≤ S ≤ 34  

 

Berdasarkan hasil uji materi, diperoleh skor 75. Skor ini menunjukkan bahwa materi pada produk yang 

dikembangkan berada pada kategori sangat setuju. Atau dengan kata lain ahli sangat menyetujui materi 

yang terdapat pada produk yang dikembangkan.  

Selanjutnya validasi media dilakukan oleh seorang ahli dengan 24 item pernyataan. Skor minimum 

(Smin)1 x 24 item x 1 (responden)= 24, dan skor maksimum (Smax) 4 x 24 (item) x 1 (responden)= 96. 

Panjang interval Smax 96 - Smin 24 / 4 kategori jawaban = 18  
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Tabel 2. Validasi ahli Media 

Skor Kriteria kualitas Asesmen 

 Kategori Skor Interval Kategori 

4 Sangat setuju (Smin+3P) ≤ S ≤ Smaks  78 ≤ S ≤ 96  

3 Setuju (Smin+ 2P) ≤ S ≤(Smin + 3P -1)  60 ≤ S ≤ 77  

2 Tidak Setuju (Smin+ P) ≤ S ≤ (Smin +2P - 1)  42 ≤ S ≤ 59  

1 Sangat Tidak Setuju Smin ≤ S ≤ (Smin + P – 1)  24≤ S ≤ 41  

 

Hasil validasi media oleh ahli menunjukkan skor 88. Skor ini berada pada kategori sangat setuju. Ahli 

media dengan demikian memberikan penilaian yang baik pada media yang dikembangkan. Meskipun 

demikian, ahli materi dan media memberikan revisi minor berupa perbaikan kesalahan pengetikan 

dalam modul dan materi serta anjuran untuk mengecilkan ukuran modul dan worbook siswa dari ukuran 

A4 menjadi A5 untuk kepraktisan dalam penggunaan. Kelima, dilakukan revisi berdasarkan saran 

perbaikan yang diberikan oleh ahli media dan materi.  

Keenam, pada tahap ini dilakukan uji lapangan pertama dengan cara memberikan media yang sudah 

dikembangkan kepada 4 pengguna (volunter sekolah Pingit).  Para pengguna in kemudian melakukan 

penilaian terhadap produk yang telah dikembangkan. Mereka mengisi 20 item pernyataan yang berisi 

penilaian tentang modul yang mereka gunakan dalam pembelajaran menggunakan wayang dalam 

kerangka PPI. Hasilnya perhitungan dan kategorisasi adalah sebagai berikut: skor minimum (Smin)1 x 

20 (item) x 3 (responden)= 60, dan skor maksimum (Smax) 4 x 20 (item) x 4 (responden)= 320. Panjang 

interval Smax 320 - Smin 60 / 4 kategori jawaban= 65.  

Tabel. 3 Kriteria Validasi Pengguna Modul  

Skor Kriteria kualitas Asesmen 

 Kategori Skor Interval Kategori 

4 Sangat setuju (Smin+3P) ≤ S ≤ Smaks  65 ≤ S ≤ 80  

3 Setuju (Smin+ 2P) ≤ S ≤(Smin + 3P -1)  50 ≤ S ≤ 64  

2 Tidak Setuju (Smin+ P) ≤ S ≤ (Smin +2P - 1)  35 ≤ S ≤ 49  

1 Sangat Tidak Setuju Smin ≤ S ≤ (Smin + P – 1)  20 ≤ S ≤ 34  

 

Berdasarkan kriteria yang ada, maka hasil penilaian modul oleh para pengguna di sekolah dasar Pingit 

dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini:   

Tabel 4. Hasil Uji Modul oleh Pengguna 

Responden Total Skor 
Volunter 1 64 

Volunter 2 75 

Volunter 3 68 

Volunter 4 67 

Total 274 

 

Data pada tabel 4 menunjukkan total keseluruhan skor untuk semua volunter adalah 274. Skor ini ada 

pada rentang kategori 255 ≤  S ≤ 320 dengan kategori sangat setuju. Data ini menunjukkan kelayakan 

modul yang telah dikembangkan oleh peneliti. Meskipun demikian terdapat catatan yang menjadi 

anjuran perbaikan dari para pengguna. Anjuran terutama berkaitan penggunaan warna yang lebih 

banyak agar menarik perhatian para peserta didik, dan konsistensi dalam penggunaan font dalam modul 

dan workbook. Ketujuh, anjuran para pengguna ini kemudian ditindaklanjuti oleh dalam bentuk 

perbaikan terhadap produk yang dibuat. 
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Kedelapan, setelah validasi oleh para pengguna, selanjutnya dilakukan uji lapangan pada 12 siswa 

pingit yang berasal dari kelas SD besar. Awalnya jumlah yang ditargetkan adalah 25 siswa. Namun, 

dalam perjalanan waktu, jumlah ini berkurang oleh karena dinamika perpindahan kelas pada tahun 

ajaran 2025/2026. Selain itu, situasi sekolah Pingit yang bukan merupakan sekolah formal membuat 

para siswa bebas datang ataupun tidak datang pada saat kelas terjadi. Uji lapangan skala besar pun 

hanya terjadi pada 12 siswa dalam 2 pertemuan.  

Hasil uji lapangan dibuat menggunakan skala yang memuat 10 apek asersivitas yang ditemukan oleh 

Rathus dan Nevid dalam (Astuti, 2019). Validitas skala ini diuji menggunakan validitas Aiken’s V oleh 

dua ahli yang merupakan dosen Prodi Bimbingan Konseling. Nilai Vaiditas Aiken oleh kedua ahli ini 

adalah 0,73. Nilai ini tergolong valid karena berada pada kategori sedang antara 0,4 sampai 0,8 

(Retnawati, 2016). Reliabilitas skala ini diukur menggunakan Koefisien Alfa Cronbach (Cronbach) 

dengan bantuan aplikasi JASP. Hasil pengukuran menunjukkan angka Koefisien Alfa Cronbach pada 

skor 0,643. Skor ini oleh Heale & Twycross dalam (Anggraini, 2022) termasuk skor yang dapat diterima 

yakni > 0,60.  Skala ini kemudian diisi oleh para siswa yang mengikuti pembelajaran dengan wayang 

dari hasil daur ulang sampah yang telah dihasilkan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Pre-Test dan Post-Tes Siswa SD Besar Pingit 

Responden Pre- Tes Post- Tes 

S1 77 87 

S2 49 89 

S3 68 92 

S4 79 86 

S5 82 86 

S6 47 78 

S7 70 94 

S8 62 79 

S9 62 89 

S10 46 79 

S11 49 77 

S12 71 98 

Total 782 1034 

 

Berdasarkan data yang ada maka dapat dilihat adanya perbedaan hasil pre tes dan post tes pada skala 

asertif yang diberikan. Secara keseluruhan dapat dilihat adanya peningkatan pada skala asertif. 

Berdasarkan data yang ada, dibuat Uji T untuk melihat tingkat signifikansi dari perbedaan hasil pre tes 

dan pos tes. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Uji T 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari hasil pre tes dan post tes adalah < 0.001. Skor ini 

termasuk pada tingkat signifikan dengan kategori p ≤ 0,05 (Siregar, dkk., 2025). Dengan demikian dapat 

dilihat bahwa terjadi perubahan yang signifikan pada skala asetif atau komunikasi peserta didik di 

sekolah Pingit. 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference One-

Sided p 

Two-Sided 

p Lower Upper 

Pair 

1 

Pretes - 

Postes 

-21.000 10.812 3.121 -27.870 -14.130 -6.728 11 <.001 <.001 
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Sembilan, selanjutnya setelah uji lapangan kedua dilakukan pemantapan produk akhir. Produk akhir 

yang dihasilkan dari penelitian ini adalah 3 wayang dari hasil daur ulang sampah, modul untuk para 

pengguna wayang, dan workbook untuk para peserta didik. Kesepuluh, tahap terakhir dari penelitian ini 

adalah diseminasi dalam bentuk presentasi hasil  penelitian yang telah dibuat dalam seminar nasional 

Sanata Dharma Berbagi tahun 2025 dan pengajuan HKI. 

Masalah karakter komunikasi yang dialami oleh para siswa di sekolah dasar Pingit umumnya dialami 

juga anak lain pada usia yang sama. Penelitian yang dilakukan oleh Suhartono, dkk. (2025) 

menunjukkan beberapa masalah yang serupa. Mereka menemukan rendahnya keterampilan siswa dalam 

berbicara di sekolah dasar. Teori Piaget (dalam Sasmi & Rahman, 2022) menjelaskan bahwa anak pada 

usia 6 hingga 11 tahun berada pada tahap perkembangan operasional konkret. Pada tahap ini, mereka 

memerlukan bimbingan dan objek yang konkret dari pengalaman untuk mengembangkan keterampilan 

berbahasa mereka.  

Temuan berupa media wayang daur ulang sampah dalam penelitian ini dapat dipakai sebagai objek 

konkret yang dapat membantu para siswa dalam meningkatkan karakter komunikasi mereka. 

Pembelajaran menggunakan wayang  yang dipadukan dalam kerangka PPI dapat memberikan 

pengalaman konkret kepada pada siswa untuk belajar berkomunikasi dengan baik. Mereka diarahkan 

untuk memiliki sikap mendengar ketika cerita wayang diperdengarkan, mengembangkan kemampuan 

berbicara melalui pertanyaan refleksi yang diberikan, beraksi dalam permainan atau dinamika, dan 

melakukan evaluasi atas apa yang telah mereka lakukan dalam aksi.  

Proses pembelajaran menggunakan wayang dapat membatu siswa untuk membangun sendiri 

pemahaman atau pengetahuan yang baik tentang komunikasi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Mukholifah (2020) menunjukkan bahwa media wayang mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam 

belajar. Hal ini sejalan dengan teori belajar konstruktivisme yang menekankan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran. Para siswa dengan demikian belajar dengan melakukan hal yang mereka pelajari 

dalam pembelajaran.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wayang daur ulang sampah yang dikembangkan dapat 

meningkatkan karakter komunikasi siswa. Hal ini terlihat pada perubahan hasil pre tes dan pos tes yang 

menunjukkan angka signifikan yakni p ≤ 0,05. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran menggunakan wayang daur ulang sampah dalam kerangka PPI efektif untuk 

meningkatkan karakter komunikasi peserta didik sekolah Pingit.  

Adapun peningkatan pada hasil penelitian ini di dukung oleh teori kognitif pembelajaran mulitimedia 

oleh Mayer dalam (Hanum, dkk. 2023). Teori ini menyatakan bahwa pembelajaran dapat menjadi 

efektif apabila ada kombinasi antara kata-kata dan gambar. Kata-kata dalam konteks ini dapat berupa 

ucapan atau tulisan, sedangkan gambar dapat berupa ilustrasi, foto, animasi atau video. Media wayang 

dalam pembelajaran di sekolah Pingit ini memadukan dua hal ini. Ada tulisan yang disampaikan secara 

lisan dalam cerita wayang dan tertera pada workbook dan ada pula gambar yang memuat ilustrasi, foto 

wayang, dan gerakan yang dipertunjukkan oleh para volunter. Perpaduan ini membantu para peserta 

didik untuk memahami karakter komunikasi asertif yang di tampilkan dalam proses pembelajaran 

melalui media yang ada.   

Selain media yang digunakan, keberhasilan peningkatan komunikasi asertif juga didukung oleh 

kerangka PPI melalui dinamika konteks, pengalaman, refleksi, aksi, dan evaluasi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Santoso (2025) tentang efektivitas kerangka PPI dalam proses 

pembelajaran bagi para siswa di Mertoyudan. Pembelajaran yang berangkat dari kebutuhan siswa 
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(konteks), diikuti oleh pengalaman nyata, refleksi atas pengalaman, aksi atas hasil refleksi dan evaluasi 

terhadap aksi dapat membantu para peserta didik memahami materi pembelajaran dengan baik. Media 

wayang yang diberikan kepada para peserta didik di sekolah Pingit berangkat dari konteks para siswa 

yang berasal dari latar belakang budaya Jawa dan keluarga marginal. Media ini selanjutnya memberi 

pengalaman langsung kepada para peserta didik tentang komunikasi asertif. Pengalaman ini 

direfleksikan dalam dinamika tanya jawab sederhana tentang cerita wayang, dilanjutkan dengan aksi 

dalam bentuk dinamika kelompok (praktik bercerita dan game wayang), dan evaluasi atas aksi yang 

dilakukan melalui penyampaian kesan yang dirasakan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan media wayang dari hasil daur ulang sampah dalam kerangka PPI untuk 

meningkatkan karakter komunikasi para peserta didik SD Pingit. Media ini layak berdasarkan hasil 

validasi yang dilakukan oleh para ahli dan pengguna yang memberikan nilai pada kategori sangat setuju. 

Media penelitian ini pun efektif untuk meningkatkan karakter komunikasi asertif pada peserta didik SD 

Pingit. Hal ini ditunjukkan melalui adanya peningkatan pada hasil pre tes dan post tes terhadap skala 

komunikasi asertif peserta didik.  

Media wayang hasil daur ulang sampah berserta modul dan workbook yang dikembangkan dalam 

penelitian ini dapat menjadi alternatif bagi para guru atau volunter di sekolah Pingit untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang menarik. Siswa dapat secara aktif belajar melalui aktivitas 

yang diatur dalam workbook. Selain itu, para siswa juga dapat belajar mencintai lingkungan dengan 

cara memanfaatkan sampah yang ada di sekitar mereka menjadi barang berharga yang bisa dipakai 

untuk hal yang berguna.  

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan. Pertama, penelitian ini dilakukan terbatas pada satu 

sekolah dengan sampel sebanyak 12 siswa. Tentu jumlah sampel ini tidak bisa digeneralisasi secara 

lebih luas. Kedua, pengukuran tingkat komunikasi asertif siswa hanya dilakukan melalui instrumen 

angket yang bisa saja diisi secara subjektif. Ketiga, belum ada pengukuran yang berkelanjutan yang 

menunjukkan peningkatan karakter komunikasi siswa sebagaimana hasil yang pada penelitian ini. Oleh 

karena itu perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang media ini kepada lebih banyak peserta didik dan 

dalam jangka waktu yang lebih panjang agar hasil penelitian ini dapat lebih efektif. 
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